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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan atas apa yang telah dipaparkan secara menyeluruh 

dan secara detail yang berhubungan dengan penelitian ini , maka 

peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai hasil akhir dari 

penelitian ini , adalah Turun Bangse (perkawinan perempuan 

bangsawan dengan laki-laki non bangsawan), disimpulan sebagai 

berikut: 

1. Praktik adat turun bangsa terjadi dikarenakan adanya pernikahan 

antara perempuan bangsawan dengan laki-laki non bangsawan 

dimana mereka melangsungkan pernikahan karena saling mencintai 

antar sesama pasangan. Kegiatan adat Turun Bangse dilakukan dua 

tahapan yaitu tahap pra pelaksanaan dimana masyarakat melakukan 

musyawarah, dan mensilak terlebih dahulu. Kemudian baru 

dilaksanakannya pelaksanaan adat Turun Bangse tersebut yang 

dirangkai dengan proses pengeluaran kerbau, tombak, kain putih, dan 

Kepeng Bolong. Mereka masih melaksanakan adat Turun Bangse ini 

dikarenakan beberapa alasan yaitu, untuk mempererat hubungan 

kekerabatan, dan menjaga keturunan agar lebih baik. 

2. Dalam tinjauan yuridis terkait Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 

dan Kompilasi Hukum Islam  terdapat pro dan kontra pada tradisi 
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perkawinan dengan cara Turun Bangse ini, namun adanya pro dan 

kontra tersebut tidak membatasi eksistensi tradisi ini dalam kehidupan 

masyarakat, karena dibuktikan samapai sekarang adat tersebut masih 

berlaku dan tidak ada upaya dari masyarakat untuk menghilangkannya. 

Pengenaan denda dalam adat Turun Bangse bagi perempuan bangsawan 

yang menikah dengan laki-laki non bangsawan ini dibenarkan, karena 

secara hukum islam, hal tersebut dapat dikategorikan. 

B. Saran 

1. Bagi tokoh adat setempat yang ada di Desa Bayan untuk lebih 

mempertimbangkan segala keputusan yang terkait dengan penyelesaian 

persoalan didalam pelanggaran suatu adat oleh masyarakat,. Namun, 

apabila dengan alasan-alasan tertentu hal tersebut harus mereka lakukan, 

suatu pelanggaran maka hendaknya mereka mempertimbangkan lagi 

dampak yang akan terjadi, baik terhadap kekuatan hukum atas 

perkawinan antar perempuan bangsawan dengan laki-laki non 

bangsawan. Agama memang merupakan panutan hidup masyarakat 

muslim, namun alangkah bijaksana jika aturan-aturan yang dimuat 

dalam adat dipadukan dengan aturan-aturan agama dan perundang-

undangan. 

2.  Masyarakat Desa Bayan, khususnya para pelaku adat Turun Bangse 

hendaknya lebih memperhatikan dampak yang ditimbulkan atas apa 
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yang mereka lakukan. Sehingga, alangkah baiknya jika mereka 

melangsungkan perkawinan tidak dengan laki-laki dari kalngan non 

bangsawan. Dengan begitu perkawinan mereka tidak melanggar dari 

aturan adat yang telah dibuat oleh nenek moyang mereka dahulu. Hal 

itu juga akan mempermudah untuk mempertahankan hukum adat 

yang ada di Desa Bayan Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok 

Utara. 
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LAMPIRAN 1 
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DOKUMENTASI 

Gambar 1 : Pengantaran surat jalan beserta izin dalam meninjau perkawinan 

adat Turun Bangse krpada Kepala Desa Bayan Kecamatan Bayan 
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Gambar 2 : Wawancara dengan tokoh agama untuk membahas sadat 

perkawinan Turun Bangse  
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Gambar 3 : wawancara dengan tokoh adat di atas Berugak Agung dalam 

membahas adat perkawinan Turun Bangse oleh Raden Gedarip 

 

 

 


